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BAB III 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Eco Wonosakti 

3.1.1. Deskripsi Umum Proyek 

Proyek ini merupakan proyek yang dikerjakan oleh PT. Yekape 

Surabaya yang diberikan surat perintah oleh Pemerintah Kota Surabaya. Pemkot 

Surabaya menggandeng PT. Yekape Surabaya untuk membangun Rumah Susun 

Sederhana Milik (rusunami). 

Lokasi Proyek  : Kelurahan Wonorejo, Kec. Rungkut, Kota Surabaya. 

Luas Tanah  : ± 4 Ha 

Proyek ini masih berupa rancangan dasar rusunami yang akan ditunjukkan 

kepada pimpinan perusahaan dan pihak Pemerintah Kota Surabaya dan ditinjau 

oleh komisaris perusahaan.  

3.1.2. Tahap Awal dan Proposal 

PT. Yekape Surabaya aktif dalam identifikasi tujuan proyek, analisis 

kebutuhan dan sumber daya, serta pengembangan rencana. Mereka memahami 

tujuan proyek, menganalisis kebutuhan, dan memperhatikan perspektif 

pengguna. Selanjutnya, mereka menentukan sumber daya yang diperlukan dan 

merumuskan strategi umum. Tim perencanaan juga mengumpulkan data 

relevan untuk membuat keputusan berdasarkan fakta. Dengan langkah-langkah 

ini, PT. Yekape Surabaya membangun dasar yang kuat untuk proyek yang 

efektif dan efisien. 

 

 
Gambar 3.1 Site plan keseluruhan 

(Sumber : PT. Yekape Surabaya) 

 

 Proyek ini ditunjuk langsung oleh Pemerintah Kota Surabaya kepada 

PT. Yekape Surabaya. PT. Yekape bersedia menyediakan hunian dengan harga 

terjangkau di kawasan Wonorejo.  
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3.1.3. Tahap Pengembangan Desain Arsitektur 

Pada tahap pengembangan, tim perencanaan PT. Yekape Surabaya 

merencanakan site plan untuk mengatur pola sirkulasi dan penempatan 

bangunan. Ini melibatkan pertimbangan topografi, tata ruang, aksesibilitas, dan 

kebutuhan proyek. Site plan yang dikembangkan akan mempertimbangkan 

karakteristik lingkungan, pola sirkulasi yang optimal, dan penempatan 

bangunan yang efisien. 

Gambar 3.2 Site plan keseluruhan 

(Sumber : PT. Yekape Surabaya) 

Pada gambar diatas menunjukkan area proyek yang akan dibangun rusunami 

yaitu lahan dengan luas ±4 Ha. Setelah perencanaan site plan, pengerjaan 

perencanaan berlanjut ke tahap merancang alternatif desain fasad dan denah 

awal rusunami.  
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Gambar 3.3 Alternatif fasad rusunami generasi 1 

(Sumber : Pribadi) 

 

Perancangan rusunami generasi 1 melibatkan revisi dalam penataan 

ruang dalam, penataan bangunan, dan desain fasad nya. Tantangan utamanya 

adalah menciptakan ruang yang kecil namun tetap memperhatikan pola sirkulasi 

yang efisien. Penataan bangunan yang berdempetan mengakibatkan perubahan 

pada fasad. Terdapat dua alternatif desain fasad: menggunakan cat eksterior 

berwarna merah untuk kesan ceria, atau menggunakan batu bata dengan 

tambahan cat eksterior pada balkon untuk nuansa tradisional. Revisi dan 

kreativitas penting dalam mencapai rusunami yang fungsional, estetis, dan 

memenuhi kebutuhan penghuninya.  
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Gambar 3.4 Denah rusunami generasi 1 

(Sumber : Pribadi) 

 

 
Gambar 3.5 Denah rusunami generasi 2 

(Sumber : Pribadi) 

 

Maka pada perancangan rusunami generasi 2 terdapat perubahan ruang 

dalamnya pada generasi sebelumnya 1 lantai diisi oleh 4 unit kamar. Di generasi 

2 terdapat pengurangan unit kamarnya yang awalnya 4 menjadi 2 unit saja.  
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Gambar 3.6 Tampak depan rusunami type 28 generasi 2 

(Sumber : Pribadi) 

 

 
Gambar 3.7 Tampak depan type 24 generasi 2 

(Sumber : Pribadi) 

 

Dengan adanya perubahan denah dan penataan massa bangunan, 

berdampak pula pada desain fasadnya. Pada rusunami tipe 28, fasadnya 

menggunakan material batu bata yang memberikan nuansa tradisional dan tahan 

lama. Sementara itu, pada rusunami tipe 24, fasadnya menggunakan finishing 

cat eksterior dengan warna abu-abu yang memberikan kesan modern dan 

elegan. Perbedaan tersebut menciptakan variasi desain yang menarik dan sesuai 

dengan karakteristik masing-masing tipe rusunami. 
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Gambar 3.8 Denah lt. 1 type 24 generasi 3 

(Sumber : Pribadi) 

 

Setelah melalui proses yang panjang dan pertimbangan yang matang, 

kesepakatan telah dicapai untuk membangun rusunami ini dengan 3 lantai. Pada 

setiap lantai, direncanakan terdapat 4 unit hunian. Keputusan ini diambil setelah 

mempertimbangkan berbagai faktor seperti kebutuhan hunian, tata ruang yang 

efisien, dan ketersediaan sumber daya. Dengan merancang rusunami dengan 3 

lantai dan 4 unit per lantai, proyek ini diharapkan dapat memberikan hunian 

yang cukup dengan tetap menjaga kepadatan yang sesuai dan memenuhi 

kebutuhan para penghuni. Dengan adanya perubahan denah maka berubah pula 

desain fasadnya. 

Selain itu, dalam proyek ini juga dilakukan pengerjaan Dokumen Desain 

Eksekutif (DED) untuk kantor pemasaran Eco Wonosakti dan gapura. Pada 

desain awal, rencananya hanya akan ada gapura dengan konsep penggunaan 

batu bronjong. Namun, setelah pertimbangan yang matang, diputuskan bahwa 

gapura akan ditempatkan di dekat kantor pemasaran Eco Wonosakti. Hal ini 

bertujuan untuk menciptakan keterkaitan visual antara gapura dan kantor 

pemasaran, menciptakan kesan kesatuan yang harmonis di dalam lingkungan 

proyek Eco Wonosakti. 

 

 
Gambar 3.9 Referensi batu bronjong 

(Sumber : Pribadi) 
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Gambar 3.10 Alternatif desain gapura sebelum revisi (awal) 

(Sumber : Pribadi) 

 

Setelah mengevaluasi beberapa alternatif desain, tim pembangunan dan 

perencanaan memberikan asistensi kepada pimpinan dan ternyata ada 

perubahan yang dilakukan pada logo Eco Wonosakti. Perubahan tersebut terkait 

dengan perubahan warna logo, yang diubah menjadi warna merah.  

 

 
Gambar 3.11 Alternatif desain gapura setelah revisi (awal) 

(Sumber : Pribadi) 

 

Alternatif desain gapura diganti dengan menggunakan banner sebagai 

solusi yang lebih efisien dalam hal waktu, biaya, dan sumber daya. Keputusan 

ini diambil setelah pertimbangan yang banyak dan persetujuan dari berbagai 

pihak. Penggunaan banner dapat menghemat waktu pembuatan, biaya yang 

mahal, dan memungkinkan fleksibilitas perubahan desain. Hal ini 

memungkinkan proyek berjalan dengan efisien dan optimal.  
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Gambar 3.12 Denah kantor pemasaran dan tampak depan 

(Sumber : Pribadi) 

 

Denah kantor pemasaran Eco Wonosakti memiliki kesamaan dengan 

kantor pemasaran Eco Medayu, namun terdapat perbedaan yang mencolok 

terutama pada tampilan depannya. Salah satu perbedaannya terletak pada desain 

kanopi teras yang diatur dengan kemiringan untuk menciptakan kesan yang 

unik. Selain itu, perbedaan lainnya antara Eco Wonosakti dan Eco Medayu 

terletak pada penempatan tandon air. Pada Eco Medayu, tandon air ditempatkan 

di bagian bawah, sedangkan pada Eco Wonosakti diputuskan untuk 

menggunakan tandon atas. Hal ini dilakukan karena penggunaan tandon bawah 

dianggap memerlukan biaya tambahan. Oleh karena itu, keputusan diambil 

untuk meletakkan tandon atas dengan penyangga kaki-kaki besi L agar 

memenuhi kebutuhan air tanpa perlu mengeluarkan biaya yang lebih banyak. 

Dengan demikian, meskipun denah kantor pemasaran Eco Wonosakti 

tidak terlalu berbeda dengan Eco Medayu, terdapat perbedaan signifikan pada 

tampilan depannya. Desain kanopi teras yang miring memberikan kesan yang 

unik, sedangkan penempatan tandon atas dengan penyangga kaki-kaki besi L 

merupakan solusi yang ekonomis untuk memenuhi kebutuhan air proyek. 

 

3.1.4. Tahap Analisis Struktur dan MEP 

Tahap analisis struktur dan MEP pada pengerjaan rusunami Eco 

Wonosakti ini, PT. Yekape Surabaya menggandeng konsultan struktur dan 
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MEP untuk pengerjaannya. Sedangkan dalam tahap ini tim perencanaan PT. 

Yekape hanya menyediakan gambaran visual awal yang nantinya akan 

dikembangkan oleh konsultan outsourcing. Pengerjaan struktur dan MEP tetap 

diawasi dan menjadi tanggung jawab tim pembangunan PT. Yekape Surabaya. 

 

3.1.5. Tahap DED 

Pada saat laporan ini dibuat, pengerjaan Dokumen Desain Eksekutif 

(DED) hanya sebatas tahap awal yang akan dilanjutkan oleh konsultan 

outsourcing. DED tersebut akan menjadi acuan penting untuk desain 

selanjutnya dalam proyek ini. Selain itu, DED ini juga dapat digunakan sebagai 

dasar untuk pembuatan maket proyek. 

 
Gambar 3.13 Denah lt. 1 type 24 generasi 3 

(Sumber : Pribadi) 

 

Tahap awal pembuatan DED ini merupakan langkah penting dalam 

proses perencanaan proyek. Konsultan outsourcing akan melanjutkan 

pengerjaan DED dengan memperhatikan aspek teknis, estetika, dan kesesuaian 

dengan peraturan yang berlaku. DED tersebut akan mencakup detail-detail 

teknis, seperti ukuran, material, dan spesifikasi lainnya yang diperlukan untuk 

melanjutkan proses konstruksi. 

Selanjutnya, DED juga akan menjadi acuan bagi tim desain dalam 

mengembangkan desain selanjutnya. Berdasarkan DED, tim desain akan 

menggambarkan konsep secara lebih rinci, mengimplementasikan perubahan 

dan penyesuaian, serta menghasilkan desain yang lebih final sebelum 

dilanjutkan ke tahap konstruksi.  
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3.1.6. Tahap Perhitungan Biaya (RAB) 
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Gambar 3.14 RAB rusunami type 44  

(Sumber : PT. Yekape Surabaya) 

 

Perhitungan Rencana Anggaran Biaya (RAB) pada proyek Eco 

Wonosakti dikerjakan oleh tim internal perusahaan. Hal ini dilakukan untuk 

meminimalisir kejadian kecurangan dalam perhitungannya. Dan didasari bahwa 

tim internal memiliki keahlian dan pengalaman dalam mengestimasi biaya 

secara akurat sesuai dengan spesifikasi proyek. Dengan demikian perusahaan 

memiliki kontrol penuh terhadap anggaran proyek dan dapat mengelolanya 

dengan efisien. 
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Gambar 3.15 Perhitungan biaya investasi, operasional, perawatan, dan 

pemeliharaan 

(Sumber : Pribadi) 

 

3.1.7. Rapat Koordinasi 

Rapat koordinasi yang terlaksana cukup dilaksanakan dalam lingkup 

PT. Yekape Surabaya dan Pemkot Surabaya. Tim perencanaan dan 

pembangunan PT. Yekape Surabaya akan berkoordinasi satu sama lain. Setelah 

koordinasi antara tim perencanaan dan pembangunan maka hasil koordinasi 

tersebut akan disampaikan kepada komisaris dan pimpinan perusahaan. Jika 

komisaris dan pimpinan telah menyetujui maka hasil persetujuan tersebut akan 

dipresentasikan kepada Walikota Surabaya beserta jajarannya yang 

bersangkutan dengan proyek ini.  

 

 
 

Gambar 3.16 Rapat koordinasi bersama Walikota Surabaya 

(Sumber : Pribadi) 

 



 

19 
 

3.2. Eco Medayu 

3.2.1. Deskripsi Umum Proyek 

Seperti halnya Eco Wonosakti proyek ini merupakan proyek yang 

dikerjakan oleh PT. Yekape Surabaya yang diberikan surat perintah oleh 

Pemerintah Kota Surabaya. Pemkot Surabaya menggandeng PT. Yekape 

Surabaya untuk menyediakan klister hunian murah bagi masyarakat menengah 

bawah.  

Lokasi Proyek  : Jl. Raya Medokan Sawah, Medokan Ayu, Kec.          

Rungkut, Surabaya, Jawa Timur 

Luas Tanah  : ± 14 Ha 

 
Gambar 3.17 Site plan Eco Medayu 

(Sumber : PT. Yekape Surabaya) 
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Proyek Eco Medayu adalah sebuah proyek pengembangan perumahan 

berkonsep arsitektur ekologi. Proyek ini didesain dengan memperhatikan 

prinsip-prinsip keberlanjutan dan kelestarian lingkungan, serta memberikan 

kenyamanan dan kualitas hunian yang baik bagi penghuninya. Secara 

keseluruhan, proyek Eco Medayu merupakan perumahan yang mengedepankan 

konsep ramah lingkungan, memberikan kualitas hunian yang baik, serta 

melibatkan masyarakat dalam menjaga keberlanjutan lingkungan. Proyek ini 

menjadi contoh bagaimana pembangunan perumahan dapat berjalan sejalan 

dengan pelestarian alam dan menciptakan lingkungan yang sehat dan nyaman 

bagi penghuninya. Pada saat laporan ini dibuat PT. Yekape Surabaya baru 

melaksanakan pembangunan tahap 1 dan 2 yaitu rumah type 60/72 dan 135/120. 

Rencananya akan ada pembangunan type 80/98, type 150/144, type ruko 

168/68, dan rumah millennial type 50/75. Rumah milenial ini menggantikan 

pembangunan tahap 4 yaitu pembangunan type 135/120. Selain rumah, di 

perumahan Eco Medayu ini akan dibangun 2 tower apartemen dan beberapa 

fasilitas penunjang. 

 

3.2.2. Tahap Awal dan Proposal 

Proyek ini juga sama halnya seperti Eco Wonosakti, Wali Kota Surabaya 

menginginkan agar PT. Yekape Surabaya menyediakan klaster hunian murah 

bagi  masyarakat menengah kebawah.  

 
Gambar 3.18 Acara peletakan batu pertama  

(Sumber : PT. Yekape Surabaya) 

 

Pada tahap awal kurang lebih akan sama seperti proses yang dilakukan 

pada proyek Eco Wonosakti. Akan ada beberapa serangkaian persiapan dan 

perencanaan yang penting sebelum dimulainya pembangunan perumahan. 

Beberapa tahap awal yang biasanya dilakukan mencakup : 

 

1. Studi Kelayakan  

Melakukan studi untuk mengevaluasi kelayakan proyek Eco Medayu 

dari segi pasar, studi lingkungan, serta penilaian keuangan untuk 

memastikan bahwa proyek ini dapat dilaksanakan secara efektif  dan 

menguntungkan.  

2. Desain Konseptual 
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Tim perencanaan akan mengembangkan konsep dasar proyek 

berdasarkan visi dan tujuan yang ditetapkan. Ini meliputi perencanaan tata 

ruang, penentuan fasilitas, pengaturan jaringan jalan, dan desain awal.  

3. Perizinan dan Regulasi  

Dalam tahap ini, proyek Eco Medayu akan mengurus perizinan yang 

diperlukan sewaktu melaksanakan proyek. Hal ini termasuk memastikan 

pemenuhan persyaratan hukum, regulasi bangunan, dan persetujuan 

lingkungan 

4. Analisis Lingkungan 

Dilakukan analisis untuk memahami dampak lingkungan yang mungkin 

timbul dari proyek ini. Evaluasi terhadap aspek-aspek seperti penggunaan 

lahan, kualitas air, keanekaragaman hayati, dan dampak sosial akan 

dilakukan untuk memastikan proyek ini sesuai dengan prinsip-prinsip 

keberlanjutan. 

5. Perencanaan Infrastruktur 

Merencanakan dan mengembangkan infrastruktur yang diperlukan 

dalam proyek, seperti jaringan jalan, saluran air, sistem listrik, dan 

infrastruktur komunikasi. Ini melibatkan kolaborasi dengan pihak terkait 

seperti kontraktor, insinyur sipil, dan konsultan infrastruktur. 

 

Tahap awal ini merupakan langkah krusial dalam mempersiapkan 

proyek Eco Medayu sebelum memasuki tahap pembangunan fisik. Tahap 

ini memastikan bahwa proyek memiliki dasar yang kuat, izin yang 

diperlukan, dan perencanaan yang matang untuk mencapai keberhasilan 

proyek secara keseluruhan. 

 

3.2.3. Tahap Pengembangan Desain Arsitektur 

Setelah melakukan serangkaian persiapan dan perencanaan awal. 

Selanjutnya akan masuk ke tahap pengembangan desain arsitektur. 

Pengembangan desain yang pertama kali dilakukan yaitu membuat site plan 

perumahan. 



 

22 
 

 
Gambar 3.19 Rancangan site plan 

(Sumber : PT. Yekape Surabaya) 

 

Tujuan dari adanya site plan adalah untuk mengatur pola tatanan massa 

bangunan dan mengatur sirkulasi antar massa bangunan. Dalam site plan, 

dilakukan perencanaan strategis dalam penempatan bangunan-bangunan 

sehingga tercipta keterhubungan yang baik antara satu bangunan dengan yang 

lainnya. Hal ini penting untuk menciptakan tata ruang yang efisien dan 

fungsional.  

Selain itu, site plan juga berperan dalam merancang peletakan fasilitas 

penunjang yang diperlukan oleh penghuni perumahan. Fasilitas seperti taman, 

area rekreasi, jalur pejalan kaki, area parkir, dan fasilitas sosial lainnya dapat 

direncanakan dengan baik dalam site plan. Tujuannya adalah agar fasilitas 

tersebut dapat diakses dengan mudah dan memberikan kenyamanan serta 

kualitas hidup yang baik bagi penghuni perumahan.  

Dengan adanya site plan, pengembangan perumahan dapat dilakukan 

secara terarah dan terencana. Site plan menjadi panduan bagi PT. Yekape 
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Surabaya dalam merancang pola tatanan massa bangunan yang optimal, 

mengoptimalkan penggunaan lahan, serta menciptakan lingkungan yang 

nyaman dan teratur. 

Gambar 3.20 Rancangan awal rumah milenial 50/75 

(Sumber : Pribadi) 

 

Tahapan selanjutnya yaitu perancangan denah awal dan desain fasad. 

Tahap ini melibatkan serangkaian langkah untuk menciptakan desain 

perumahan yang sesuai dengan konsep ekologis dan memenuhi kebutuhan 

penghuni. Semua tahap pengembangan desain arsitektur dilakukan oleh tim 

perencanaan PT. Yekape Surabaya sendiri. Tantangan pada tahap ini yaitu 

bagaimana menciptakan sebuah hubungan ruang pada rumah dengan seefisien 

mungkin sehingga menciptakan sebuah desain yang nyaman bagi penggunanya. 

Disamping itu perusahaan meminta agar desain denah dibuat untuk menghemat 

biaya pengerjaan. Karena target pasar rumah milenial yaitu kalangan milenial. 
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Gambar 3.21 Alternatif desain atap 

(Sumber : Pribadi) 

 

Pada asistensi yang terakhir ke komisaris perusahaan PT. Yekape 

terdapat usulan bentuk atap. Bentuk atap miring yang dibuat seakan akan naik 

turun menjadi salah satu ciri yang paling identic untuk menggambarkan kaum 

milenial. Sehingga rumah ini menjadi daya tarik tersendiri di kawasan 

perumahan ini.  

Dalam sesi asistensi terakhir dengan komisaris perusahaan PT. Yekape, 

diajukan usulan mengenai bentuk atap yang menarik. Salah satu usulan yang 

diajukan adalah menggunakan bentuk atap miring yang memberikan kesan naik 

turun. Keputusan ini didasarkan pada upaya untuk menciptakan ciri khas yang 

sangat identik dengan kaum milenial, serta untuk membuat rumah ini menjadi 

daya tarik tersendiri di kawasan perumahan tersebut. Bentuk atap miring yang 

dinamis dan berbeda dari atap tradisional memberikan sentuhan modern dan 

inovatif pada desain rumah. Hal ini mencerminkan semangat dan keunikan 

kaum milenial, yang cenderung mencari tampilan yang segar dan berbeda. 

Bentuk atap yang naik turun ini menciptakan siluet menarik dan visual yang 

menonjolkan keindahan arsitektur rumah. 
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Gambar 3.22 Tampak samping cluster 

(Sumber : Pribadi) 

 

 
Gambar 3.23 Tampak depan cluster 

(Sumber : Pribadi) 

 

Selain memberikan daya tarik visual, bentuk atap ini juga memiliki 

keuntungan fungsional. Dengan kemiringan atap, air hujan dapat mengalir 

dengan baik dan menghindari genangan air di permukaan atap. Ini merupakan 

pertimbangan penting dalam merancang rumah yang fungsional dan terhindar 

dari masalah kebocoran atau kerusakan pada atap.Usulan bentuk atap miring ini 

menjadikan rumah di kawasan perumahan ini menonjol dan berbeda dari 

rumah-rumah lainnya. Hal ini memberikan identitas yang unik dan 

menggambarkan semangat serta gaya hidup kaum milenial yang dinamis dan 

penuh dengan kreativitas. 

Selain itu, tim perencanaan dan perancangan juga merencanakan dan 

merancang Ruang Terbuka Hijau (RTH) atau Sarana Prasarana Umum (SPU). 

Seperti halnya pembuatan alternatif desain fasad Masjid Eco Medayu. Pada 

desain fasad masjid ini menerapkan konsep modern minimalis guna 

menyelaraskan dengan desain fasad rumah yang ada di Eco Medayu.  
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Gambar 3.24 Alternatif desain fasad masjid Eco Medayu 

(Sumber : Pribadi) 

Setelah melakukan berbagai tahapan pengembangan desain arsitektur 

diatas, maka perwakilan dari tim perencanaan akan melakukan presentasi 

didepan pimpinan dan komisaris. Jika pada pengembangan desain dirasa sudah 

maksimal maka kelanjutan proyek akan beralih ke tim outsourcing dan/atau tim 

perencanaan sendiri sesuai dengan jenis dan skala proyeknya. 

 

3.2.4. Tahap Analisis Struktur dan MEP 

Pada tahap ini, tim perencanaan PT. Yekape Surabaya masih 

mendominasi pengerjaan proyek karena skala proyek yang relatif kecil. Salah 

satu tugas utama tim perencanaan adalah melakukan analisis struktur dengan 

membuat model tiga dimensi (3D) dari struktur proyek. Untuk membuat model 

3D struktur, tim menggunakan aplikasi 3DS Max yang memungkinkan mereka 

untuk menghasilkan visualisasi yang akurat dan detail. 

Pembuatan 3D struktur memiliki tujuan utama dalam menganalisis 

kekuatan sambungan struktur proyek. Dengan menggunakan model 3D, tim 

perencanaan dapat memeriksa dan mempelajari seberapa kuat sambungan 

struktur tersebut. Mereka dapat mengidentifikasi potensi titik lemah, memeriksa 

kecocokan dan keandalan sambungan struktural, serta melakukan simulasi 

beban dan tekanan untuk menguji kinerja struktur secara virtual. 

Melalui analisis struktur menggunakan model 3D, tim perencanaan 

dapat mengambil langkah-langkah yang diperlukan untuk memastikan 

keamanan dan kekuatan struktur proyek. Jika ada masalah atau kelemahan yang 

terdeteksi, mereka dapat melakukan perubahan desain atau mengadopsi 

tindakan perbaikan yang diperlukan sebelum proyek dilanjutkan ke tahap 

konstruksi. 
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Gambar 3.25 Struktur type 135 Eco Medayu 

(Sumber : Pribadi) 

 

Pengerjaan MEP sama halnya seperti struktur, analisis MEP juga masih 

dikerjakan sendiri oleh tim perencanaan PT. Yekape Surabaya. 

 
Gambar 3.26 Denah sanitair type 135 Eco Medayu 

(Sumber : Pribadi) 
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Gambar 3.27 Denah instalasi listrik type 135 Eco Medayu 

(Sumber : Pribadi) 

 

3.2.5. Tahap DED 

Pengerjaan Detail Engineering Design (DED) Eco Medayu dilakukan 

sepenuhnya oleh tim perencanaan internal perusahaan. Keputusan ini diambil 

berdasarkan pertimbangan bahwa skala proyek masih dapat ditangani oleh tim 

perencanaan perusahaan sendiri. Tim perencanaan perusahaan memiliki 

keahlian dan pengalaman yang memadai dalam merancang dan 

mengembangkan rencana teknis seperti DED. Mereka telah terbiasa bekerja 

secara sinergis dalam proyek-proyek sebelumnya dan memahami visi serta 

tujuan dari proyek Eco Medayu secara mendalam. 

Dengan melibatkan tim perencanaan internal, perusahaan memiliki 

kendali penuh atas proses perencanaan dan dapat memastikan kualitas serta 

konsistensi dalam tahap DED. Selain itu, kolaborasi yang erat antara tim 

perencanaan dan tim lain di perusahaan memungkinkan komunikasi yang 

efisien dan koordinasi yang baik antara departemen yang terlibat. 

Meskipun tim perencanaan perusahaan menangani DED sendiri, mereka 

tetap memastikan bahwa semua persyaratan teknis dan standar industri yang 

relevan dipenuhi. Mereka juga memeriksa secara menyeluruh rincian struktur 

bangunan, sistem MEP, dan aspek-aspek teknis lainnya untuk memastikan 

keandalan dan keselarasan seluruh proyek. 
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3.2.6. Tahap Perhitungan Biaya (RAB) 
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Gambar 3.28 RAB type 80 Eco Medayu 

(Sumber : PT. Yekape Surabaya) 

 

Perhitungan Rencana Anggaran Biaya (RAB) pada proyek Eco Medayu 

dikerjakan oleh tim internal perusahaan. Hal ini dilakukan untuk meminimalisir 

kejadian kecurangan dalam perhitungannya. Dan didasari bahwa tim internal 

memiliki keahlian dan pengalam dalam mengestimasi biaya secara akurat sesuai 

dengan spesifikasi proyek. Dengan demikian perusahaan memiliki kontrol 

penuh terhadap anggaran proyek dan dapat mengelolanya dengan efisien. 

 

3.2.7. Rapat Koordinasi 

Rapat koordinasi antar divisi dilakukan di kantor PT. Yekape Surabaya. 

Sedangkan apabila terjadi keadaan yang mendesak di lokasi proyek dan tidak 

memungkinkan untuk berkoordinasi secara luring biasanya para staff 

berkoordinasi melalui telepon atau pesan dari aplikasi WhatsApp. Sedangkan 

kadang kala terdapat konsumen Eco Medayu yang menginginkan suatu 

perubahan pada desain rumahnya maka pihak customer service akan menyuruh 

konsumen untuk datang ke kantor. Setelah itu tim perencanaan akan memproses 

keinginan konsumen tersebut dan dikoordinasikan kembali ke tim 

pembangunan yang ada di lapangan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


